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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN 8 Hulu Sungai Selatan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 8 Hulu Sungai Selatan adalah 

madrasah tingkat pertama yang sederajat dengan SMP/SLTP yang dinaungi 

oleh Kementerian Agama.  MTsN 8 Hulu Sungai Selatan didirikan pada 

tahun 1968, pada mulanya merupakan Lembaga Pendidikan Guru Agama 

Swasta (PGAS), kemudian pada tanggal 30 September 1970 dinegerikan 

menjadi Lembaga Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN). 

Pada tanggal 16 Maret 1978 lembaga pendidikan ini berubah status 

menjadi MTsN Amparaya. Kemudian pada tahun 2016 MTsN Amparaya 

berubah nama menjadi MTsN 8 Hulu Sungai Selatan berdasarkan surat 

keputusan Kementerian Agama Provinsi nomor 371 tahun 2016 yang 

ditetapkan pada tanggal 15 Agustus 2016 yang pada waktu itu menjadi 

kepala sekolah adalah M. Yustam Nafarin, S.Pd. 

Berikut ini adalah nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala 

Sekolah MTsN 8 Hulu Sungai Selatan. 
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Tabel 4.1 Periodisasi Kepemimpinan MTsN 8 Hulu Sungai Selatan 

No Nama Kepala Sekolah Lama Jabatan 

1 Nuripan 1978-1988 

2 H. Taberani Yamani, BA. 1988-1991 

3 H. Buderan, BA. 1991-1993 

4 H. Nawawi, BA. 1993-1996 

5 Hj. Herawaty Diah, S. Ag 1996-2000 

6 H. Muchlasin, S. Pd.I. 2000-2011 

7 Gazali, S.Ag 2011-2013 

8 Dra. Hj. Arpiah, M.Pd 2013-2014 

9 M. Yustam Nafarin, S.Pd 2014-2018 

10 Gazali, S.Ag, M.Pd.I 2018-sekarang 

 

2. Visi dan Misi MTsN 8 Hulu Sungai Selatan 

Visi MTsN 8 Hulu Sungai Selatan adalah menjadikan siswa 

bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian, berilmu, terampil dan mampu 

mengaktualisasi diri dalam kehidupan masyarakat. 

Adapun misiMTsN 8 Hulu Sungai Selatan adalah sebagai berikut. 

a. Meningkatkan pelaksanaan pendidikan. 

b. Meningkatkan pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan. 

c. Meningkatkan hubungan kerjasama orang tua, siswa dan masyarakat. 

d. Meningkatkan Tata Usaha, rumah tangga sekolah, perpustakaan dan 

laboratorium. 

3. Keadaan Tenaga Pengajar 

Keadaan tenaga pengajar di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan terdiri dari 

14 orang pendidik, dengan rasio guru dan siswa 1:9. Untuk lebih jelasnya 

mengenai keadaan tenaga pengajar di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan, dapat 

dilihat dalam tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 Keadaan Tenaga Pengajar Pada MtsN 8 Hulu Sungai 

Selatan. 

No Nama Pendidikan/Jurusan 
Mata 

Pelajaran 

1 Gazali, S. Ag, M.Pd.I Tarbiyah/ Man. Pend. Bahasa Arab 

2 Abdul Hadi, S.Pd.I Tarbiyah/ PAI Fikih 

3 Fathimah, S.Ag Tarbiyah/PAI Bahasa Arab 

4 Maisura Warsusi, S.Ag Tarbiyah/ PAI Akidah Akhlak 

5 Nurhikmah, S.Pd.I Tarbiyah/ PAI B. inggris 

6 Ainun Latifah, S.Pd STIKIP/ B. Indo B. Indonesia 

7 Sri Rahayu, S.Pd FKIP/ IPS IPS 

8 Ramdaniah, S.Pd FKIP/ Mtk. Matematika 

9 Mursilawati, S.Ag Tarbiyah/ PAI SKI 

10 Saudah, S.Ag Tarbiyah/ PAI Qur‟an Hadis 

11 Norsofia, S.Pi UNLAM/ Perikanan Matematika 

12 Lindawati, S.Pd STIKIP/ Biologi IPA 

13 Yulianti Pratiwi, S.Pd 
FKIP/MIPA Prog. 

Studi KIM 
IPA Terpadu 

13 Pansyah, S.Pd FKIP/ Penjaskes Penjaskes 

 

Adapun mengenai keadaan tenaga pengajar PAI di MTsN 8 Hulu 

Sungai Selatan adalah sebagai berikut. 

a. Abdul Hadi, S.Pd.I, selaku pengajar mata pelajaran Fikih dan Wakamad 

Humas. 

b. Maisura Warsusi, S.Ag, selaku pengajar mata pelajaran Akidah Akhlak 

dan Wakamad Kesiswaan. 

c. Mursilawati, S.Ag, selaku pengajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam dan wali kelas IX A 

d. Saudah, S.Ag, selaku pengajar mata pelajaran Qur‟an hadis dan Kepala 

Perpustakaan. 
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4. Keadaan Siswa 

Pada tahun pelajaran 2019/2020 jumlah siswa yang aktif dan 

terdaftar di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan adalah sebanyak 121 orang yang 

terdiri dari 53 orang siswa dan 68 orang siswi. Untuk lebih jelasnya keadaan 

siswa ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Keadaan Siswa MTsN 8 Hulu Sungai Selatan tahun ajaran 

2019/2020 

No Kelas L P Jumlah 

1 VII 13 33 46 

2 VIII 20 15 35 

3 IX 20 20 40 

Jumlah 53 68 121 

 

B. Pemaparan dan Analisis Data 

Berdasarkan temuan data tentang perilaku keseharian guru PAI dalam 

membiasakan akhlak mulia. Berikut dilakukan pemaparan dan analisis data 

dari hasil wawancara serta observasi. Hasil pengumpulan data dan analisis data  

tentang perilaku keseharian guru PAI dalam membiasakan akhlak mulia di 

MTsN 8 Hulu Sungai Selatan diuraikan sebagai berikut: 

1. Perilaku Keseharian Guru PAI dalam Membiasakan Akhlak Mulia di MTsN 

8 Hulu Sungai Selatan 

Salah satu tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia 

pada diri pribadi anak didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika 

pribadi guru berakhlak mulia pula. Guru yang tidak berakhlak mulia tidak 

mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang dimaksud dengan akhlak mulia 
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dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran 

Islam, seperti yang dicontohkan pendidik utama, Nabi Muhammad Saw.
1
 

Akhlak mulia sangat penting dimiliki oleh seorang guru terutama 

para guru PAI. Dimana setiap perilakunya baik itu dalam bertutur kata, 

berpakaian, berinteraksi dengan sesama guru dan tenaga pendidikan serta 

siswa itu sendiri, akan dilihat dan ditiru oleh sang anak didik. Oleh karena 

itu, perilaku keseharian seorang guru PAI sangat berpengaruh untuk 

terciptanya peserta didik berakhlak mulia.  

Adapun perilaku keseharian guru PAI dalam membiasakan akhlak 

mulia di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan adalah sebagai berikut. 

a. Akhlak Bertutur Kata 

Dari hasil observasi penulis, para guru PAI di MTsN 8 Hulu 

Sungai Selatan memiliki sikap sopan terlihat pada saat beliau 

mengucapkan salam dan menyapa penulis dengan senyuman. Ketika 

diwawancarai penulis mereka juga berbicara dengan tutur kata yang baik 

dan ramah, sopan serta santun baik dengan teman, ataupun orang yang 

lebih muda dari mereka. Beliau juga tidak berkata-kata yang kasar atau 

kotor ketika di dalam maupun di luar proses pembelajaran. Beliau juga 

bersikap tegas dan lemah lembut serta sabar dalam menghadapi bila ada 

siswa yang membuat keributan di kelas, berkata-kata kasar atau kotor, 

dan sebagainya. Selain itu pihak sekolah juga membudayakan 5 S di 

                                                             
1
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta), h. 33 
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MTsN 8 Hulu Sungai Selatan yaitu: senyum, salam, sapa, sopan, dan 

santun.
2
 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan para 

guru PAI di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan salah satunya ibu M selaku 

guru Sejarah Kebudayaan Islam dan wali kelas IX A mengenai perilaku 

keseharian seorang guru PAI dalam membiasakan akhlak mulia dalam 

bertutur kata beliau mengatakan: 

“Yang pertama kita membiasakan salam, kayapa (Bagaimana) 

masuk ke kelas? Yang kedua membiasakan ucapan-ucapan yang 

baik, dengan ucapan-ucapan yang baik itu mudahan manjadikan 

(menjadikan) kita contoh teladan dalam kasahariannya 

(kesehariannya)”.
3
 

 

Jadi dari hasil wawancara dengan ibu M, para guru PAI 

membiasakan mengucapkan salam baik saat proses pembelajaran di 

dalam kelas maupun di luar kelas saat bertemu para peserta didik ataupun 

paraguru. Selain itu, para guru PAI juga membiasakan bertutur kata 

dengan bahasa yang sopan dan baik. Dengan begitu diharapkan guru PAI 

menjadi teladan yang baik bagi sang peserta didik dalam kesehariannya. 

Senada dengan ibu M, ibu MW selaku pengajar mata pelajaran 

Akidah Akhlak, beliau mengatakan: 

“Iya, karena kita sebagai guru agama Islam. Berusaha berkata-

kata itu, adalah kata-kata yang baik. Tidak menyinggung perasaan 

teman, jadi ibaratnya ni (ini) sebelum berkata-kata itu dipikirkan 

                                                             
2
Hasil Observasi pada tanggal 10 Februari 2019 

 
3
Hasil wawancara dengan Ibu M selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 8 Hulu 

Sungai Selatan pada tanggal 10 Februari 2020 
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dahulu. Jadi manjagalah (menjagalah) antar barataan (semua). 

Ada beban moral yang lebih, kita guru Agama Islam”.
4
 

 

Hasil wawancara dengan ibu MW terkait tentang perilaku 

keseharian guru PAI dalam membiasakan akhlak mulia dalam bertutur 

kata, menurut beliau sebagai seorang guru PAI maka hendaknya bertutur 

kata dengan ucapan-ucapan yang baik. Selain itu juga berhati-hati dalam 

perkataan agar tidak mudah menyinggung maupun menyakiti hati orang 

lain. Maka hendaknya setiap perkataan yang ingin diucapkan dipikirkan 

lebih dahulu. Agar terjaga keharmonisan antar sesama baik antara sesama 

guru maupun peserta didik. Oleh karena itu, ada beban moral yang lebih 

pada seorang guru, terutama pada seorang guru pendidikan agama Islam. 

Sebab seorang guru terutama guru PAI apa pun yang dilihat oleh sang 

murid akan cepat dinilai dan ditirunya. 

Hal ini didukung oleh wawancara penulis dengan beberapa siswa 

semuanya sama sepakat mengatakan bahwa bahwa para guru PAI di 

MTsN 8 Hulu Sungai Selatan selalu membiasakan mengucapkan salam, 

baik itu diluar maupun di dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu 

para guru PAI juga selalu membiasakan dan memberi nasehat bagaimana 

akhlak dalam bertutur kata, dan menegur bila ketahuan ada siswa yang 

berkata-kata kasar atau kotor. 

Salah satunya hasil wawancara penulis dengan A siswa kelas IX 

B yaitu: 

                                                             
4
Hasil wawancara dengan Ibu MW selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 8 Hulu Sungai 

Selatan pada tanggal 10 Februari 2020 
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“Biasanya sidin bila tatamu ada haja maucapkan salam, 

assalamualaikum jah pamase. Eyeh, buhan sidin ada pamase 

mamadahi bapander yang baik. Bila ada yang bapander yang kada 

bagus, langsung dipadahi wan ditagur sidin. Ampih, sudah-sudah 

jar sidin, jangan kaya itu lagi lah jar sidin. Embah to bila anu jar 

ibunya, bisa dapatkan point sanksi”.
5
 

 

Jadi mengenai perilaku keseharian guru PAI dalam bertutur kata 

A siswa kelas IX B mengatakan: 

“Biasanya guru PAI setiap ketemu akan mengucapkan 

salam, Assalamualaikum katanya.  Meraka juga terkadang 

menasehati agar berbicara yang baik. Bila ada yang berbicara 

tidak baik, langsung dinasehati dan ditegur beliau. Hentikan, 

cukup-cukup kata beliau. Setelah itu kata ibunya, nanti bisa 

mendapatkan point sanksi”. 

 

Seperti mana diketahui bahwa ajaran Islam telah mengatur 

bagaimana akhlak seorang muslim semestinya dalam bertutur kata di 

kehidupan kesehariannya. Salah satu contohnya Nabi Muhammad Saw. 

memerintahkan seorang muslim agar berbicara hal-hal yang baik saja dan 

jika tidak bisa maka hendaknya diam.  

رًا أَوْ ليَِصْمُت 6مَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ باِللَّهِ وَالْيَ وْمِ اْلآخِرِ فلَيَ قُلْ خَي ْ  

Adapun akhlak mulia dalam bertutur kata antara lain sebagai 

berikut. 

1) Membicarakan hal-hal yang baik. 

2) Menghindari kesulitan. 

3) Menghindari perdebatan. 

                                                             
5
Hasil wawancara dengan A siswa kelas IX B di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan pada 

tanggal 13 Februari 2020 

 
6
HR. Bukhari No. 6018 dan HR. Muslim No. 47 
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4) Menghindari pembicaraan dan permasalahan yang rumit. 

5) Menyesuaikan diri dengan lawan bicara.
7
 

6) Tidak mengolok-olok orang lain. 

7) Tidak berlebihan dalam berbicara. 

8) Menyebar salam.
8
 

Sebagaimana teori di atas, diketahui bahwa perilaku keseharian 

guru PAI dalam membiasakan akhlak mulia bertutur kata di MTsN 8 

Hulu Sungai Selatan sudah cukup baik. Dimana para guru PAI selalu 

berusaha memberikan contoh yang baik kepada anak didik dalam 

bertutur kata. Para guru PAI selalu membiasakan mengucapkan salam 

setiap bertemu seseorang. Baik itu saat proses pembelajaran di dalam 

kelas maupun di luar kelas. 

Guru PAI juga membiasakan bertutur kata dengan sopan dan 

santun dalam kesehariannya. Selalu bersikap ramah dan baik kepada 

setiap orang yang ditemuinya. Para guru PAI juga mengajarkan dan 

memberikan nasehat kepada anak didik bagaimana akhlak dalam bertutur 

kata dan menegur bila ada anak didik yang berkata-kata dengan kasar 

ataupun kotor. 

Selain itu para guru PAI di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan juga 

membiasakan dalam bertutur kata dengan ucapan-ucapan yang baik, dan 

membicarakan hal-hal yang baik pula. Guru PAI juga berhati-hati 

                                                             
7
Hasan Ayyub, Etika Islam (Menuju Kehidupan Yang Hakiki), (Bandung: Trigenda 

Karya, 1994), h. 598-605 

 
8
Muhammad Ali Al Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

1999),h. 315-443 
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sebelum berbicara, agar tidak mudah menyinggung perasaan orang lain. 

Supaya keharmonisan antara sesama guru maupun anak didik tetap 

terjaga. Ini semua dilakukan oleh para guru PAI di MTsN 8 Hulu Sungai 

Selatan karena mereka sadar ada beban moral yang lebih dibandingkan 

dengan para guru lainnya, dimana seorang guru PAI adalah contoh 

teladan bagi anak didiknya. 

b. Akhlak Berpakaian 

Berdasarkan hasil observasi penulis, diketahui para guru PAI di 

MTsN 8 Hulu Sungai Selatan selalu berpakaian rapi, itu terlihat dari 

pakaian yang sudah disetrika dan pas di tubuh tidak kebesaran maupun 

kekecilan. Selain itu beliau juga berpakaian dengan sederhana, itu terlihat 

karena beliau hanya memakai aksesoris jam tangan saja untuk guru PAI 

laki-laki. Adapun para guru PAI perempuan tidak jauh berbeda, beliau 

memakai pakaian yang aksesoris secukupnya, jilbab beliaupun sederhana 

tak kelihatan aksesoris yang menghiasi.
9
 

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu S selaku yang 

mengajar mata pelajaran Qur‟an Hadis, beliau mengatakan: 

“Kami selaku guru agama, mancontohkan pakaian yang 

memenuhi syarat agama Islam. Kayapa (bagaimana) ajaran kita 

yang manutup (menutup) aurat, bukan yang terlalu ketat”.
10

 

 

Jadi, menurut beliau sebagai seorang guru PAI sudah sepantasnya 

berpakaian yang menutup aurat yaitu berpakaian sesuai ajaran Islam. 

                                                             
9
Hasil observasi pada tanggal 10-13 Februari 2020 

 
10

Hasil wawancara dengan Ibu S selaku guru Qur‟an Hadis di MTsN 8 Hulu Sungai 

Selatan pada tanggal 12 Februari 2020 
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Adapun berpakaian sesuai ajaran islam yaitu tidak trasnsparan, tidak 

ketat dan sempit, tidak menyerupai pakaian lawan sejenisnya, dan tidak 

terlalu mencolok serta berlebihan. 

Hal ini senada seperti mana yang di katakan oleh bapak AH 

selaku guru Fikih dan Wakamad Humas yaitu: 

“Dalam berpakaian, ya kita berpakaian yang sopan”
11

 

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan ibu MW selaku guru 

yang mengajar akidah akhlak dan Wakamad Kesiswaan beliau 

mengatakan: 

“Kita berusaha tertutup aurat, misalnya jilbab supaya tertutup 

dada. Kemudian kita sampaikan di kelas, karena mereka sudah 

baligh, sudah tingkat MTsN. Sudah di kanailah (diharuskan) 

untuk manutup (menutup) aurat”
12

 

 

Jadi, menurut beliau setelah seorang guru PAI membiasakan diri 

dalam kesehariannya menutup aurat. Maka ia juga harus mendidik dan 

menyampaikan di kelas kepada peserta didik, tentang kewajiban menutup 

aurat atas setiap muslim dan muslimah yang sudah memasuki akil baligh. 

Oleh karena itu, mereka sudah dikenai kewajiban untuk menutup 

auratnya baik laki-laki maupun perempuannya. 

Pernyataan hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara penulis dengan beberapa siswa salah satunya MLH siswa 

kelas IX B, ia mengatakan: 

                                                             
11

Hasil wawancara dengan Bapak AH selaku Fikih di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan 

pada tanggal 11 Februari 2020 

 
12

Hasil wawancara dengan Ibu MW selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 8 Hulu 

Sungai Selatan pada tanggal 10 Februari 2020 
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“Para guru PAI kada bisa mamakai baju yang kantat, kalau 

bagalang amas ada haja pang bahanu, tapi kada balaluan banyak 

banar tuh, lawan bapa AH bahanu pakai kopiah, bahanu kada 

jua, bila handak sambahyang di mushalla hanyar sidin 

bakopiah”. 
13

 

 

Mengenai perilaku keseharian guru PAI dalam berpakaian MLH 

siswa kelas IX B mengatakan: 

“Para guru PAI tidak pernah memakai pakaian yang ketat, 

terkadang beliau juga memakai gelang emas, tetapi tidak 

berlebihan. Adapun Bapa AH terkadang memakai peci, 

terkadang tidak juga, kalau mau shalat di mushalla baru pakai 

peci”. 

 

Jadi, menurut MLH, para guru PAI di MTsN 8 Hulu Sungai 

Selatan tidak pernah memakai pakaian yang ketat, yaitu yang 

menampakkan lekuk tubuh seseorang. Terkadang para guru PAI yang 

perempuan ada juga memakai aksesoris, tetapi itu pun tidak berlebihan 

dan tidak setiap hari. Adapun bapa AH sebagai guru Fikih dan satu-

satunya guru PAI laki-laki, beliau memakai peci pun tidak setiap saat, 

biasanya ketika akan mau ke mushalla untuk shalat zuhur atau shalat 

dhuha berjamaah serta ada kegiatan keagamaan lainnya baru beliau 

memakai peci. 

Sepertimana diketahui agama Islam telah mengatur bagaimana 

akhlak seorang muslim semestinya dalam berpakaian di kehidupan 

kesehariannya. Salah satu contohnya Allah Swt. memerintahkan agar 

seorang muslim memakai pakaian yang bersih dan bagus, tetapi tidak 

                                                             
13

Hasil wawancara dengan MLH siswa kelas IX B di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan pada 

tanggal 13 Februari 2010 
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boleh berlebihan. Karena setiap sesuatu yang berlebihan tidak disukai 

oleh-Nya. Seperti mana firman-Nya dalam Q.S. al-„Araf: 31. 

 ْ ِ َ لََ ُِ بُّالْمُسْرفِِْ َ ٗ   انَِّهۚ   ا دَمَ خُذُوْا زيِْ نَتَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وَّكُلُوْا وَاشْرَبُ وْا وَلََ تُسْرفُِ وْا  ٓ ي    

Adapun akhlak berpakaian dalam ajaran Islam adalah sebagai 

berikut. 

1) Pakaian itu dapat menutupi seluruh anggota badannya (tanpa 

menampakkan lekuk-lekuk tubuhnya) kecuali apa yang dibolehkan 

oleh agama, yaitu telapak tangan dan wajah untuk wanita. 

2) Pakaian yang dipakai sebaiknya tebal dan tidak tembus pandang. 

3) Pakaian yang dipakai harus lebar dan tidak ketat agar tidak tampak 

bentuk tubuh. 

4) Pakaian antara lelaki dan wanita tidak serupa (harus dapat 

membedakan mana pakaian lelaki dan mana pakaian wanita). 

5) Tidak menyerupai pakaian orang kafir. 

6) Pakaian yang digunakan tidak menyolok mata dan tidak untuk 

menunjukkan popularitas sehingga menarik perhatian orang. 

7) Wanita dilarang menggunakan parfum kecuali untuk kepentingan 

suaminya di rumah. 

8) Pakaian itu berfungsi sebagai alat untuk menutup aurat bukan 

sebagai perhiasan yang menunjukkan kemewahan.
14

 

                                                             
14

Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 229-230 
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Adapun secara khusus akhlak berpakaian untuk perempuan 

adalah sebagai berikut. 

1) Pakaian perempuan harus menutup atau menyembunyikan seluruh 

tubuh kecuali muka dan jari tangan. 

2) Pakaian tidak boleh tipis dan transparan sehingga menampakkan 

seluruh tubuhnya. 

3) Pakaian harus longgar. 

4) Pakaian tidak meniru apa yang dipakai oleh non muslim. 

5) Pakaian tidak boleh sama dengan pakaian lelaki. 

6) Pakaian tidak boleh menarik perhatian orang. 

7) Memakai wangi-wangian di luar rumah adalah dilarang.
15

 

Sesuai dengan teori dan data diatas, dapat diketahui bahwa 

perilaku keseharian guru PAI dalam membiasakan akhlak mulia di MTsN 

8 Hulu Sungai Selatan dalam berpakaian sudah cukup baik. Dimana para 

guru PAI selalu berusaha berpakaian sesuai dengan ajaran syariat Islam. 

Hal ini tergambar, dimana para guru PAI selalu memakai pakaian yang 

rapi, pas ditubuh tidak kebesaran mapun kekecilan, dan memakai 

aksesoris pun tidah berlebihan. 

 Para guru PAI juga dalam berpakaian selalu menutup aurat sesuai 

perintah ajaran Islam, yaitu tidak transparan, tidak ketat dan sempit, tidak 

menyerupai pakaian lawan sejenisnya serta tidak terlalu mencolok. 
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Adapun para guru PAI perempuannyamemakai jilbab yang lebar, dan 

panjang kebawah menutup dada. Selain itu, mereka juga mengajak dan 

mendidik anak didiknya agar selalu menutup aurat. Sebab mereka telah 

memasuki akil baligh, sehingga dikenai kewajiban untuk menutup aurat.  

c. Akhlak Berinteraksi Sesama Guru dan Tenaga Pendidikan serta Siswa 

Berdasarkan observasi penulis di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan, 

hubungan antara para guru terutama guru PAI tampak harmonis, rasa 

kekeluargaannya pun sangat terasa ini dilihat ketika para guru bersenda 

gurau di waktu senggang. Selain itu, tolong menolong antar sesama juga 

terlihat. Misalnya saja ketika guru IPS mengajar ada masalah dengan 

LCD/proyektor, maka tak segan guru lain membantu.
16

 

Adapun hasil wawancara dengan bapak AH selaku guru Fikih dan 

Wakamad Humas beliau menagatakan: 

“Pertama kita keakrapan (keakraban), supaya siswa malihat 

(melihat), oh ini. Intinya saling kekompakkan. Dalam perkataan 

memberikan contoh yang baik kepada anak didik, kita paragaakan 

(kita contohkan). Karna siswa mudah banar (sekali) meniru  baik 

yang positif maupun yang negatif”.
17

 

 

Menurut beliau sebagai para guru PAI dalam berinteraksi dengan 

sesama guru dan tenaga pendidikan serta siswa yang pertama ditekankan 

adalah keharmonisan dan keakraban antara sesama guru dan tenaga 

pendidikan serta siswa itu sendiri. Adapun yang kedua adalah 

keteladanan misal dalam perkataan kita contohkan, bagaimana akhlak 
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bertutur kata itu yang sesuai dalam ajaran Islam. Ini mengingat sifat 

siswa yang mudah meniru apa yang dilihatnya baik itu yang bersifat 

positif maupun bersifat negatif. 

Adapun hasil wawancara penulis dengan ibu M, beliau 

mengatakan:  

“Kita bagus haja (saja), karna (karena) kita saling menghargailah 

satu sama lain, jadikan (jadi akan) tercipta suasana yang baik 

antara guru yang satu dengan guru yang lain”.
18

 

 

Menurut beliau, selama ini interaksi antara guru PAI dengan 

sesama guru dan tenaga pendidikan baik-baik saja. Karena selama ini 

mereka saling menghargai antara yang satu dengan yang lain. Karena 

saling menghargai ini lah yang menciptakan suasana yang harmonis baik 

antara sesama guru PAI maupun dengan para guru dan tenaga pendidikan 

lainnya. 

Selain itu ibu S selaku guru Qur‟an Hadis beliau juga 

mengatakan: 

“Bagus, cukup bagus. Kalau ada masalah kita diskusikan 

bersama-sama. Baik itu masalah guru atau siswa, secara pribadi 

ataupun kelompok”
19

 

 

Menurut beliau, selama ini interaksi antara guru PAI dengan 

sesama guru dan tenaga pendidikan cukup bagus. Ini dapat dilihat dimana 

setiap ada permasalahan maka akan didiskusikan dan dipecahkan secara 
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bersama. Baik itu permasalahan pada para guru ataupun siswa itu sendiri, 

baik itu secara pribadi ataupun dalam berkelompok. 

Pernyataan tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan 

beberapa siswa salah satunya Z siswi kelas VIII A, ia mengatakan: 

“Bila ulun malihat buhan Ibu bapanderan kaya orang pamasi 

pang. Enggeh yang baik-baik haja toh, kaya akrab kompak to nah. 

Bila ada yang di panggil, biasanya buhan ibu bapanderan, kada 

saikung haja yang maanui toh. Inya ada nang nakal, hanyar 

pindahan di kalas dua, nah yang rancak bilangnya yang di 

panggil. Habis to bahano dirundingkan buhan ibu barataan, 

bahano dipadahkan lawan bapa kepala sekolah. Ano kaeni jah.”
20

 

 

Jadi mengenai perilaku keseharian guru PAI dalam berinteraksi Z 

siswi kelas VIII A mengatakan: 

 

“Saya melihat para guru mereka berinteraksi seperti orang pada 

umumnya. Iya yang baik-baik saja, kompak dan akrab. Bila ada 

yang dipanggil, biasanya para guru berdiskusi, tidak satu orang 

saja. Ada siswa yang nakal, baru pindahan di kelas VIII, itu yang 

sering yang dipanggil. Setelah itu biasanya didiskusikan semua 

guru, terkadang diberitahukan kepada bapak Kepala Sekolah, 

masalahnya begini”. 

 

Akhlak berinteraksi sesama guru dan tenaga pendidikan serta 

siswa sangat penting dalam proses pendidikan. Terutama interaksi 

sesama guru dan tenaga pendidikan, karena selain tugas jabatan mereka 

sebagai pengajar, mereka juga bertanggung jawab memberikan contoh 

teladan dalam berinteraksi dan menurunkan nilai-nilai Islami kepada para 

siswa. 
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Adapun interaksi yang perlu diamalkan oleh seorang guru dalam 

jabatannya adalah sebagai berikut. 

1) Hubungan guru dengan sesama guru, antara lain: 

a) Di dalam pergaulan sesama guru hendaknya bersifat terus terang, 

jujur, dan sederajat. 

b) Di dalam menunaikan tugas dan memecahkan persoalan bersama 

hendaknya saling tolong-menolong dan penuh toleransi. 

c) Guru hendaknya mencegah pembicaraan yang bersifat sensetif, 

yang berhubungan dengan pribadi sesama guru. 

2) Hubungan guru dengan siswa, antara lain: 

a) Guru selaku pendidik hendaknya selalu menjadikan dirinya sebagai 

suri teladan bagi anak didiknya. 

b) Di dalam melaksanakan tugas harus dijiwai dengan kasih sayang, 

adil serta menumbuhkannya dengan penuh tanggung jawab. 

c) Guru seyogyanya tidak memberi pelajaran tambahan kepada 

muridnya sendiri dengan memungut bayaran.
21

 

Berdasarkan teori dan data di atas dapat dikatakan bahwa perilaku 

keseharian guru PAI dalam membiasakan akhlak mulia berinteraksi 

sesama guru dan tenaga pendidikan serta siswa di MTsN 8 Hulu Sungai 

Selatan sudah cukup baik. Dimana hubungan antara guru PAI dengan 

sesama para guru dan tenaga pendidikan terlihat harmonis. Rasa 

kekeluargaan pun terlihat ketika para guru bersenda gurau di waktu 
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istirahat. Para guru juga membiasakan berpikir sebelum bertindak agar 

tidak menyakiti atau menyinggung perasaan orang lain. 

Rasa saling menghargai dan tolong menolong pun nampak terlihat 

antara sesama guru dan tenaga pendidikan. Mereka juga berusaha untuk 

tetap menjaga keharmonisan antara sesama guru dan tenaga pendidikan 

khususnya, serta lingkungan sekolah pada umumnya. Oleh karena itu, 

setiap ada permasalahan maka akan didiskusikan dan dipecahkan secara 

bersama. Baik itu permasalahan para guru ataupun siswa itu sendiri, 

secara pribadi maupun kelompok. 

Ini semua bertujuan agar para peserta didik bisa melihat 

bagaimana perilaku keseharian para guru terutama guru PAI dalam 

berinteraksi, sehingga peserta didik bisa meneladani dalam kehidupan 

kesehariannya.                                                  

2. Hal-Hal Mendukung dan Menghambat Perilaku Keseharian Guru PAI 

dalam Membiasakan Akhlak Mulia di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan 

Dalam mencapai suatu tujuan pasti terdapat hal-hal yang 

mempengaruhi dan harus diperhatikan, baik itu hal-hal yang mendukung 

atau menghambat. Hal-hal mendukung dan menghambat pada perilaku 

keseharian guru PAI dalam membiasakan akhlak mulia di MTsN 8 Hulu 

Sungai Selatan sebagai berikut. 
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a. Hal-Hal Mendukung 

1) Latar Belakang Guru 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru PAI di 

MTsN 8 Hulu Sungai Selatan mengenai latar pendidikan guru PAI 

adalah sebagai berikut.
22

 

Tabel 4.4 Latar Belakang Pendidikan Guru PAI di MTsN 8 

Hulu Sungai Selatan 

No Nama PT. Jur. MatPel. 

1 Abdul Hadi, S.Pd.I 
STAI 

Al Washliyah 
PAI Fiqih 

2 
Maisura Warsusi, 

S.Ag 

IAIN 

Antasari 
PAI 

Akidah 

Akhlak 

3 Mursilawati, S.Ag 
IAIN 

Antasari 
PAI SKI 

4 Saudah, S.Ag 
IAIN 

Antasari 
PAI 

Qur‟an 

Hadis 

 

Hal tersebut sesuai dengan teori kualifikasi akademik 

seorang guru yang tertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dalam 

Permendiknas No. 16 Pasal 1 dikatakan bahwa: Setiap guru wajib 

memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang 

berlaku secara nasional. 

Adapun kualifikasi akademik seorang guru menurut 

lampiran dalam Permendiknas No. 16 mengenai Kualifikasi 

Akademik Guru SMP/MTs yaitu: 
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“Guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang 

sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan 

minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S-1) program 

studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang 

terakreditasi”. 

 

Jadi, dapat dipahami bahwa kualifikasi akademik adalah 

suatu tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi seorang 

pendidik dengan bukti sertifikat keahlian dan ijazah yang relevan 

sesuai ketentuan yang berlaku.
23

 

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan teori dan hasil 

observasi di atas dapat diketahui bahwa latar belakang pendidikan 

guru PAI di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan cukup mendukung 

dalam perilaku keseharian guru PAI dalam membiasakan akhlak 

mulia. Sebab semua guru PAI telah memenuhi persyaratan 

kualifikasi akademik pendidikan, karena mereka semuanya lulusan 

program studi pendidikan agama Islam di salah satu perguruan 

tinggi yang terakreditasi. Dari sini dapat dikatakan bahwa para guru 

PAI memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang 

keahliannya. Sehingga para guru PAI memiliki kesadaran dalam 

membiasakan akhlak mulia dalam kesehariannya, dimana selain 

mendidik, ia juga dituntut untuk menjadi teladan bagi peserta didik. 
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2) Pengalaman Mengajar Guru 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru PAI di 

MTsN 8 Hulu Sungai Selatan mengenai lamanya pengalaman 

mengajar adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Pengalaman Mengajar Guru PAI MTsN 8 Hulu 

Sungai Selatan. 

No Nama 
Pengalaman Mengajar 

Awal Mengajar Tahun 

1 Abdul Hadi, S.Pd.I 2003 17 

2 Maisura Warsusi, S.Ag 2003 17 

3 Mursilawati, S.Ag 1999 21 

4 Saudah, S.Ag 2000 20 

 

Jadi, berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa pegalaman 

mengajar para guru PAI di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan berkisar 

dari 17 tahun sampai 21 tahun. Maka dapat dikatakan bahwa para 

guru PAI di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan termasuk mempunyai 

pengalaman yang cukup lama. 

Hal tersebut sesuai dengan teori mengenai pengalaman 

mengajar atau masa kerja yang dapat dikelompokkan menjadi tiga 

yaitu: 

a) Pengalaman mengajar baru yaitu antara 1-5 tahun. 

b) Pengalaman mengajar sedang yaitu antara 7-17 tahun. 

c) Pengalaman mengajar lama yaitu 15 tahun keatas.
24
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Lama pengalaman mengajar merupakan salah satu faktor 

yang sangat menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dimana lamanya tugas sebagai seorang guru akan 

memberikan pengalaman yang berbeda antara guru yang satu 

dengan guru yang lainnya. Semakin lama dia menjabat sebagai 

guru, berarti semakin banyak pengalamannya, sehingga seorang 

guru yang mempunyai masa kerja lama tidak akan sama dengan 

guru yang baru.
25

 

Jadi berdasarkan teori dan data di atas diketahui bahwa 

pengalaman mengajar guru PAI di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan 

cukup mendukung dalam perilaku keseharian guru PAI untuk 

membiasakan akhlak mulia. Dimana pengalaman guru PAI yang 

cukup lama berkecimpung di dunia pendidikan yaitu berkisar dari 

17 sampai 21 tahun. Maka hal ini sangat membantu dan 

memudahkan  guru PAI untuk membiasakan akhlak mulia dalam 

perilaku kesehariannya. Seorang guru PAI yang banyak 

pengalaman, maka untuk mewujudkan prestasi dan kinerja yang 

baik mempunyai kemungkinan sangat besar. 

3) Kepribadian Guru 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, 

kepribadian guru PAI di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan mempunyai 

kepribadian yang baik, berbicara dengan tutur kata yang baik dan 
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ramah, lemah lembut, sopan dan santun baik dengan teman, 

ataupun orang yang lebih muda dari mereka. Selalu berpakaian 

rapi, menutup aurat, dan tidak berlebihan dalam berpakaian. 

Kepribadian tersebut juga terlihat dari perilaku keseharian 

para guru PAI selama berada di sekolah saling menghargai dan 

menyayangi antara satu dengan yang lain. Selain itu juga bila ada 

permasalahan, maka akan dipecahkan bersama-sama.Maka 

daripada itu terciptalah hubungan yang harmonis sesama antara 

para guru dan peserta didik. Kepribadian ini membantu perilaku 

keseharian guru PAI dalam membiasakan akhlak mulia sehingga 

para peserta didik dapat menjadikannya sebagai teladan yang 

baik.
26

 

Pemaparan di atas sesuai dengan teori mengenai salah 

satukompetensi yang penting dimiliki oleh seorang guru PAI yaitu 

kompetensi kepribadian. Dimana terdiri dari kemampuan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Selain itu, 

kompetensi kepribadian guru PAI ditambah dengan kepribadian 

yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
27

 

Jadi berdasarkan teori dan data di atas diketahui bahwa 

kepribadian guru PAI di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan cukup 
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mendukung tentang perilaku keseharian guru PAI dalam 

membiasakan akhlak mulia di MTs N 8 Hulu sungai Selatan. 

4) Lingkungan Guru 

Lingkungan tempat tinggal para guru PAI di MTsN 8 Hulu 

Sungai Selatan menurut penulis tergolong baik dalam hal 

keagamaannya dan pembentukan perilaku para guru PAI. Kegiatan 

keagamaan adanya ceramah agama, maulid habsyi, burdahan dan 

pengajian yang dilaksanakan di mesjid atau mushala, dan Majlis 

Ta‟alim sekitar tempat tinggal para guru PAI. 

Lingkungan tempat tinggal guru PAI di MTsN 8 Hulu 

Sungai Selatan ini cukup mendukung dalam proses perilaku 

keseharian guru PAI dalam membiasakan akhlak mulia. Ini sesuai 

dengan teori lingkungan tempat tinggal seseorang. Dimana 

sepanjang hidupnya, manusia tidak terlepas dari lingkungan. Dalam 

setiap sisi kehidupan, manusia selalu dikelilingi oleh lingkungan 

dan terdapat hubungan timbal balik antara keduanya. Disatu sisi 

lingkungan dapat mempengaruhi manusia, akan tetapi di sisi lain 

manusia juga dapat mempengaruhi lingkungan. Demikian dalam 

proses belajar mengajar, lingkungan merupakan sumber belajar 

yang banyak berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalamnya.
28
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b. Hal-Hal Menghambat 

1) Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Masyarakat Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapa AH selaku guru 

Fikih, beliau mengatakan: 

“Kendalanya sampai sekarang ini, kebanyakkan siswa itu 

terbawa dari lingkungan orang tua, ucapan, perbuatan 

tergantung orang tua atau masyarakat. Masyarakat yang 

artinya tidak berpendidikan tinggilah, tidak berakhlak mulia 

tabawa (terbawa) ke sekolah. Jadi antara sasama (sesama) 

kakawanannya (teman-temannya), baucap (berucap) kadang 

tidak terkontrol jadi menimbulkan ucapan yang tidak 

berakhlak mulia lah. Karna inya (Ia) berinteraksi dengan 

masyarakat, ngalih mangontrol (susah mengontrol), kalau di 

sekolahan kawa maarahakan (bisa mengarahkan), berakhlak 

mulia begini, kaeni anunya (begini seharusnya)”
29

 

 

Jadi menurut beliau yang paling banyak menjadi kendala 

dalam mencapai tujuan membiasakan akhlak mulia, adalah 

lingkungan keluarga dan masyarakat lingkungan peserta didik itu 

sendiri. Apalagi kalau lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat anak sendiri tidak berpendidikan atau pendidikan 

rendah, yang dimana dalam kesehariannya jauh dari kata berakhlak 

mulia. Maka akan cepat dinilai dan ditiru oleh sang anak. Sehingga 

hal itu terbawa oleh anak didik ke lingkungan sekolah, maka dalam 

pergaulannya banyak ucapan, perbuatan atau tingkah yang tidak 

terkontrol, yang mana jauh kata berakhlak mulia. Selain itu beliau 

juga mengatakan para guru PAI hanya mampu mengontrol dan 

mengarahkan bagaimana seharusnya berakhlak mulia pada anak 
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didik, selama ia berada di sekolahan. Adapun di luar sekolahan 

para guru PAI tidak bisa mengontrol si anak, karena ia berinteraksi 

di dalam lingkungan masyarakat. 

Senada dengan Bapa AH, Ibu M juga mengatakan: 

“Orang tua yang lebih berperan penting dirumah, 

dikehidupannya sehari-hari. Bila akhlak abah umanya 

(bapak ibunya) baik, insyallah akhlak anaknya juga baik”.
30

 

 

Jadi hasil wawancara dengan ibu M, bahwa peran 

lingkungan keluarga sangat berperan penting dalam kebiasaan 

akhlak si anak. Bilamana akhlak dalam lingkungan keluarganya 

berakhlak mulia, maka si anak juga berakhlak mulia begitu pula 

sebaliknya. Jadi, meneladankan dan membiasakan akhlak mulia 

juga harus dilakukan oleh para orang tua di lingkungan keluarga 

peserta didik. 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan ibu S, 

beliau mengatakan: 

“Untuk menanamkan kebiasaan kelakuan yang bagus, 

perilaku yang bagus, bukan hanya di sekolah saja, kami 

selaku pembimbing, pendidik, juga mengharapkan di 

rumah. Selain kami sebagai seorang guru, orang tua juga 

berperan penting sebagai teladan tuk (untuk) si anak, karna 

(karena) waktu kami di sekolahan terbatas”.
31

 

 

Jadi lingkungan peserta didik ini merupakan hal yang 

sangat berpengaruh dalam perilaku keseharian guru PAI dalam 
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membiasakan akhlak mulia seperti dalam pemikiran, sifat, dan 

akhlak peserta didik. Dimana disanalah waktu peserta didik banyak 

dihabiskan, sehingga yang paling berperan mempengaruhi akhlak 

peserta didik. Adapun lingkungan peserta didik terbagi menjadi 

tiga yaitu sebagai berikut. 

a) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan salah satu sumber yang 

memberikan dasar-dasar ajaran bagi seseorang dan merupakan 

faktor terpenting dalam pembentukan mentalnya. Sebelum 

seorang anak didik bergaul dengan lingkungan sekitarnya, 

terlebih dahulu ia menerima pengalaman-pengalaman dari 

keluarga di rumah sebagai bekal dalam pergaulannya dengan 

lingkungan masyarakat sekitar. 

b) Lingkungan Masyarakat Sekitar 

Lingkungan masyarakat sekitar adalah lingkungan di 

luar rumah tempat anak didik bersosialisasi dengan tetangga, 

pada khususnya, dan masyarakat, pada umumnya, sehingga 

memberikan pengaruh terhadap kepribadian, mental, dan 

perilakunya. 
32

 

Dalam konsep pendidikan, masyarakat diartikan 

sebagai sekumpulan orang dengan berbagai ragam kualitas diri 

dari yang tidak berpendidikan sampai yang berpendidikan 

                                                             
32

M. Imam Pamungkas, Akhlak Muslim Modern: Membangun Karakter Generasi Muda, 

(Bandung: Marja, 2012), h. 27-28 

 



 
 

71 
 

tinggi. Baik buruknya kualitas pendidikan anggotanya, 

sehingga semakin baik pendidikan anggotanya, semakin baik 

pula kualitas masyarakat secara keseluruhan.
33

 

c) Lingkungan Sekolah/Tempat Kerja 

Lingkungan sekolah atau tempat kerja, dimana anak 

didik melakukan aktivitasnya di tempat tersebut, berpotensi 

untuk memberikan pengaruh terhadap karakter dan 

perilakunya.
34

 

Adapun lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat  

peserta didik di MTsN 8 Hulu Sungai Selatan mengenai perilaku 

dan akhlak peseta didik tidak semuanya baik. Terutama lingkungan 

sekitar anak didik yang tidak berpendidikan atau pendidikan rendah 

yang jauh dari akhlak mulia. Maka sangat cepat ditiru oleh peserta 

didik baik positif maupun negatif, baik itu dalam bertutur kata, 

berpakaian maupun dalam berinteraksi. Akhirnya semuanya 

perilaku itu terbawa oleh anak ke dalam pergaulannya. Maka 

karena itu lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat peserta 

didik cukup menghambat dan mempengaruhi dalam perilaku 

keseharian guru PAI dalam membiasakan akhlak mulia di MTsN 8 

Hulu Sungai Selatan. 
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